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Abstract: Students’ achievementsareinfluenced by many factors, such asthe managerial competence
of the headmaster, the teaching competence of the teacher, parents’ supports, aswell asthe school’s
facilities. This study, which used qualitative approach, focused on obtaining information on whether
or not there was arelationship between the variables. Asmany as 310 SMPN teachersweretaken as
the samples, representing 2016 state-employed SMPN teachersin Surabaya as the population of the
study. The data were collected using questionnaires and documentation. The results showed that
there was asignificant direct rel ationship between thosefive research variables. In order to improve
students’ achievements, the researcher suggested that: (1) the headmasters optimize their roles as
managers (2) theteachersimprovetheir competence (3) parentsincreasetheir supportive participation,
both to their children’steaching and learning activities aswell asto the schools as the administrator
of the teaching and learning process.
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Jikaadaisu di masyarakat tentang rendahnya mutu
pendidikan maka sasaran awal cenderung ditimpa-
kan kepada kurangnya kemampuan guru dalam me-
|aksanakan tugas sebagai penyebabnya (Joni, 1991).
Namun apabila diteliti lebih mendalam maka salah
satu penyebab rendahnyakualitas guru dalam menja-
lankan tugasnya adalah kurangnya perhatian dan
penghargaan terhadap profesi guru. Sampai saat ini
masih pada usaha pemerintah untuk meningkatkan
kesgjahteraan guru. Antaralain dengan caramelaksa
nakan sertifikasi guru baik guru TK, guru SD, guru
SMP, guru SMA dan yang sedergjatnya.

Dari datayang dikumpulkan menyebutkan bah-
wa untuk tiga tahun terakhir yaitu tahun 2006, kota
Surabaya menduduki peringkat ke 15, tahun 2007
menduduki peringkat ke 14 dan untuk tahun 2008
menduduki peringkat ke 11 dari 38 kabupaten/kota
di Jawa Timur. Menurut Mulyasa (2003) prestasi da-
pat dikatakan sebagai penjelasan mengenal seberapa
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besar keberhasilan siswadalam prosesbelgjar meng-
gjar padajenjang pendidikan persekolahan. Hal terse-
but tentunyarel evan dengan pendapat L arsen (1987)
yang mengatakan bahwa prestasi akademik adalah
tingkat pencapaian dari tujuan dalam suatu kegiatan
pendidikan.

Dari uraian tersebut di atas, diduga bahwa ada
beberapafaktor yang dapat mempengaruhi tinggi atau
rendahnya prestasi siswva SMPN di kota Surabaya,
antara lain faktor kepala sekolah, sarana prasarana
sekolah, guru, dukungan orang tua, dan lain-lainnya.
Menurut Slameto (2006) faktor yang mempengaruhi
prestas belgjar dapat dikelompokkan dalam faktor
intern dan faktor ekstern. Faktor intern meliputi faktor
jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan, se-
dangkan faktor eksternal meliputi faktor keluarga,
faktor sekolah dan faktor masyarakat. Dalam peneliti-
an ini hanya akan membahas beberapa faktor yang
mempengaruhi prestasi belgjar siswa secara ekster-
nal.



90 JURNAL PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN, VOLUME 17, NOMOR 1, APRIL 2010

Tujuan penelitian adalah: (1) mendiskripsikan
hubungan langsung antarapotensi mangjerial kepala
sekolah dengan dukungan orang tua; (2) mendiskrip-
sikan hubungan langsung antara potensi mangjerial
kepala sekolah dengan kapabilitas mengajar guru.
(3) mendi skripsikan hubungan langsung antaraketer-
sediaan sarana dan prasarana dengan kapabilitas
mengajar guru; (4) mendiskripsikan hubungan lang-
sung antara dukungan orang tua dengan kapabilitas
mengajar guru; (5) mendiskripsikan hubungan lang-
sung antarakapabilitas mengajar guru dengan presta-
si siswa; (6) mendi skripsikan hubungan langsung an-
tara dukungan orang tua dengan prestasi siswa; (7)
mendi skripsikan hubungan langsung antaraketersedi-
aan sarana dan prasarana dengan prestasi siswa;
(8) mendi skripsikan hubungan langsung antarakom-
petensi manajerial kepala sekolah dengan prestasi
belgjar siswa.

Hipotesisyang digjukan adalah: (1) adahubung-
an langsung antarakompetensi managjerial kepalase-
kolah dengan dukungan orang tuga; (2) ada hubungan
langsung antarakompetensi manajerial kepalaseko-
lah dengan kapabilitas mengajar guru; (3) ada hu-
bungan langsung antara ketersediaan saranadan pra-
sarana dengan kapabilitas menggjar guru; (4) ada
hubungan langsung antara dukungan orang tua de-
ngan kapabililas mengagjar guru; (5) ada hubungan
langsung antara kapabilitas mengajar guru dengan
prestasi siswa; (6) ada hubungan langsung antara
dukungan orang tua dengan prestasi siswa; (7) ada
hubungan langsung antara ketersediaan sarana dan
prasarana dengan prestasi siswa; (8) ada hubungan
langsung antarakompetensi manajerial kepalaseko-
lah dengan prestasi siswa.

METODE

Pendlitian ini adalah pendlitian deskriptif korela-
sional, karenamengungkapkan tentang adatidaknya
hubungan antaraberbagai variabel berdasarkan besar
kecilnyakoefisenkordas (Arikunto, 2006). Sedang-
kan yang menjadi populasi adalah seluruh guru SMP
Negeri yang berada dalam wilayah kota Surabaya
berjumlah 42 SMP Negeri, dan hanyaguru yang ber-
status pegawai negeri dan berjumlah 2016 orang. Un-
tuk memperoleh jumlah sampel secarakeseluruhan
dipergunakan rumus|ssac & Michael (dalamArikun-
to, 2006) dan hasilnya adalah 310 orang guru SMP
Negeri. Ddam pendlitianini melibatkan lima(5) varia-

bel yaitu kompetens mangjerial kepalasekolahdilam-
bangkan dengan X1, variabel ketersediaan sarana
dan prasarana dilambangkan sebagai X2, variabel
dukungan orang tua sebagai X 3, variabel kapabilitas
mengajar guru dilambangkan dengan X4 danY seba-
ga lambang prestasi siswa SMP Negeri Surabaya.
Instrumen penelitian berupaempat buah angket yang
dikemas menjadi satu. Angket yang dipergunakan
tersebut untuk menjaring variabel kompetensi mana-
jerial kepala sekolah, variabel ketersediaan sarana
dan prasarana, dukungan orang tua, dan kapabilitas
mengajar guru. Angket yang digunakan memakai ska
laLikert dengan dternatif limajawaban. Teknik ana-
lisisyang dipergunakan adalah analisisrerata, prosen-
tase, simpangan baku dan analisisjalur (path analy-
sis) atau regresi bertahap.

HASL

Hasil analisis hubungan kausal antara variabel
dapat dilakukan penafsiran dan kaitannyadengan hi-
potesisyaitu: hubungan langsung antaraK ompetensi
Manajerial Kepala Sekolah (X,) dengan Dukungan
Orang Tua (X ), diperoleh harga 3= 0,892 dengan
Signifikansi = 0,000. Ini menunjukkan bahwa hu-
bungan langsung antaraK ompetensi Mangjerial Ke-
pala Sekolah (X,) dengan Dukungan Orang Tua(X )
sangat signifikan oleh karena Signifikans lebih kecil
dari 0,05 (0,000<0,05). Sedangkan taraf kepercayaan
hubungannyalebih dari 95% (100% - 0,0% > 95%).
Ini berarti bahwa semakin baiknya K ompetensi Ma-
najerial KepalaSekolah (X,) akan selalu diikuti oleh
semakin meningkatnya Dukungan Orang Tua (X,,).
Dengan pengertian lain dapat dikatakan bahwasema
kin meningkatnyaK ompetensi Mangjerid KepalaSe-
kolah (X,) berpengaruh langsung secara signifikan
terhadap meningkatnya Dukungan Orang Tua (X,).
Oleh karena hubungan langsung yang terjadi antara
Kompetensi Mangjerial Kepala Sekolah (X)) dengan
Dukungan Orang Tua (X,) di SMP Negeri se Kota
Surabayasangat signifikan (Signifikans =0,0001ebih
kecil dari 0,05) makahipotesispertama(1) yang digju-
kan diterima.

Hubungan langsung antaraK ompetensi Mangje-
rial KepalaSekolah (X,) dengan Kapabilitas Menga-
jar Guru (X,), secaraparsia diperoleh hargaf3= 0,334
dengan Signifikans =0,000. ini, menunjukkan bahwa
hubungan langsung antara Kompetensi Manajerial
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Kepala Sekolah (X,) dengan Kapabilitas Mengajar
Guru (X,) adalah signifikan oleh karena Signifikansi
lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). Sedang taraf keper-
cayaan hubungannya lebih dari 95% (100% - 0,0%
>95%). Dengan demikian dapat diartikan bahwase-
makin baiknyaK ompetensi Mangjerial Kepala Seko-
lah (X)) seldu diikuti oleh semakin meningkatnya Ka-
pabilitasMengajar Guru (X,). Dengan pengertianlain
dapat dikatakan bahwa semakin meningkatnyaK om-
petens Mangjerial KepalaSekolah (X,) berpengaruh
langsung secara signifikan terhadap meningkatnya
Kapabilitas Mengajar Guru (X,). Oleh karena hu-
bungan yang terjadi antara Kompetensi Manajerial
Kepala Sekolah (X,) dengan Kapabilitas Mengajar
Guru (X,) di SMP Negeri se Kota Surabaya adalah
signifikan (Signifikansi = 0,005 lebih kecl dari 0,05)
maka hipotesiskedua (2) yang digjukanini diterima.

Hubungan langsung antara K etersediaan Sara-
nadan Prasarana (X,) dengan K apabilitas Mengajar
Guru (X3), secaraparsia diperoleh harga = 0,180
dengan Signifikans =0,000. ini, menunjukkan bahwa
hubungan langsung antara K etersediaan Sarana dan
Prasarana (X,) dengan Kapabilitas Mengajar Guru
(X,) adalah signifikan oleh karena Signifikansi lebih
kecil dari 0,05 (0,000<0,05). Adapun taraf kepercaya
an hubungannya lebih dari 95% (100% - 0,0% >
95%). Dengan demikian dapat diartikan bahwa se-
makin baiknya K etersediaan Sarana dan Prasarana
(X,) sldu diikuti oleh semakin meningkatnya K apa-
bilitas Mengajar Guru (X,). Dengan pengertian lain
dapat dikatakan bahwa semakin meningkatnya Ke-
tersediaan Sarana dan Prasarana (X,) berpengaruh
langsung secara signifikan terhadap meningkatnya
Kapabilitas Mengajar Guru (X,). Oleh karena hu-
bungan yang terjadi antara K etersediaan Saranadan
Prasarana (X,) dengan Kapabilitas Mengajar Guru
(X,) di SMP Negeri se K ota Surabayaadal ah signifi-
kan (Signifikansi = 0,000 atau lebih kecil dari 0,05)
maka hipotesisketiga (3) yang digjukan dalam pendli-
tianini diterima.

Hubungan langsung antara Dukungan Orang
Tua (X,) dengan Kapabilitas Mengajar Guru (X,)
diperoleh harga = 0,483 dengan Signifikansi=0,000.
ini menunjukkan bahwa hubungan langsung antara
Dukungan Orang Tua(X,) dengan KapabilitasMeng-
gjar Guru (X,) adalah sangat signifikan oleh karena
Signifikans lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). Adapun
taraf kepercayaan hubungannya lebih dari 95%
(100%-0,0%>95%). Dengan demikian dapat diarti-

kan bahwa semakin baiknya Dukungan Orang Tua
(X,) secaralangsung selalu diikuti ol eh semakin me-
ningkatnya K apabilitasMengajar Guru (X,). Dengan
pengertian lain dapat dikatakan bahwa semakin me-
ningkatnya Dukungan Orang Tua (X,) secara lang-
sung berpengaruh secarasignifikan terhadap mening-
katnya K apabilitasMengajar Guru (X,). Olehkarena
hubungan yang terjadi antara Dukungan Orang Tua
(X,) dengan KapabilitasMengajar Guru (X)) di SMP
Negeri se Kota Surabaya adalah sangat signifikan
(Signifikansi=0,0001ebih kecil dari 0,05) makahipote-
sis keempat (4) yang digjukan dalam penelitian ini

diterima.

Hubungan langsung antara K apabilitas Menga-
jar Guru (X,) dengan Prestasi Belgjar Siswa (Y),
secaraparsia diperoleh hargap= 0,324 dengan Signi-
fikansi= 0,000, berarti hubungan langsung antaraK a-
pabilitasMengajar Guru (X,,) dengan Prestasi Belgjar
Siswa(Y) adalah signifikan oleh karena Signifikansi
lebih kecil dari 0,05 (0,007 < 0,05). Selanjutnyadapat
dikatakan bahwa taraf kepercayaan hubungannya
lebih dari 95% (100%-0,0%>95%). Dengan demikian
dapat diartikan bahwa semakin baiknya K apabilitas
Mengajar Guru (X,), selalu diikuti oleh semakin me-
ningkatnya Prestasi belgjar Siswa (Y). Oleh karena
hubungan secaralangsung yang terjadi antaraK apa-
bilitas Mengajar Guru (X,) dengan Prestasi Belgjar
Siswa (Y) di SMP Negeri se Kota Surabaya adalah
signifikan (Signifikansi= 0,007 |ebih kecil dari 0,05)
makahipotesiskelima(5) yang digjukan dalam pendli-
tianini diterima.

Hubungan langsung antara antara Dukungan
Orang Tua (X,) dengan Prestasi Belgjar Siswa (Y),
secaraparsia diperoleh harga3= 0,294 dengan Signi-
fikansi=0,000. Menunjukkan bahwa hubungan lang-
sung antara Dukungan Orang Tua (X ) dengan Pres-
tasi Belgjar Siswa(Y) adalah sangat signifikan oleh
karenaSignifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05).
Selanjutnyadapat dikatakan bahwataraf kepercaya
an hubungannyalebih dari 95% (100%-0,0%>95%).
Dengan demikian dapat diartikan bahwa semakin ba-
iknyaDukungan Orang Tua(X,), akan selalu diikuti
oleh semakin meningkatnya Prestasi belgjar Siswa
(Y). Oleh karena hubungan secara langsung yang
terjadi antara Dukungan Orang Tua (X,) dengan
Prestasi Belgjar Siswa (Y) di SMP Negeri se Kota
Surabayaadal ah sangat signifikan (Signifikans=0,000
lebih kecil dari 0,05) maka hipotesiskeenam (6) yang
digjukan dalam penélitianini diterima.
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Hubungan langsung antara K etersediaan Sara-
nadan Prasarana(X,) dengan Prestasi Belgjar Siswa
(Y), secaraparsial diperoleh hargab= 0,147 dengan
Signifikansi=0,000. I ni menunjukkan bahwahubung-
an langsung antara K etersediaan Sarana dan Prasa-
rana(X,) dengan Prestasi Belgjar Siswa (Y) adalah
signifikan karena Signifikansi Iebih kecil dari 0,05
(0,000<0,05). Selanjutnyadapat dikatakan bahwata
raf kepercayaan hubungannyalebih dari 95% (100%
- 0,0%>95%), dan mengingat harga = 0,147 maka
dapat diartikan bahwa semakin baik Ketersediaan
Saranadan Prasarana(X,), akan diikuti oleh semakin
meningkatnyaPrestasi belgjar Siswa(Y). Olehkare-
na hubungan secaralangsung yang terjadi antaraKe-
tersediaan Sarana dan Prasarana (X,) dengan Pres-
tasi Belgjar Siswa(Y) di SMP Negeri se Kota Sura-
bayasignifikan (Signifikansi= 0,000 |ebih kecil dari
0,05) makahipotesisketujuh (7) yang digjukan dalam
pendlitianini diterima.

Hubungan langsung antaraK ompetensi Mangje-
rial KepalaSekolah (X,) dengan Prestasi Belgjar Sis-
wa(Y), secaraparsial diperoleh harga 3= 0,496 de-
ngan Signifikansi=0,000. Ini menunjukkan bahwahu-
bungan langsung antaraK ompetensi Managjerial Ke-
pala Sekolah (X,) dengan Prestasi Belgjar Siswa(Y)
adal ah sangat signifikan oleh karenaSignifikans lebih
kecil dari 0,05 (0,000<0,05). Selanjutnyadapat dikata-
kan bahwataraf kepercayaan hubungannyalebih dari
95% (100%-0,0%>95%). Dengan demikian dapat
diartikan bahwasemakin baiknyaK ompetens Mana
jerial Kepala Sekolah (X)), akan selalu diikuti oleh
semakin meningkatnya Prestasi belgjar Siswa (Y).
Oleh karena hubungan secaralangsung yang terjadi
antaraKompetensi Mangjerial Kepala Sekolah (X))
dengan Prestasi Belgjar Siswa (Y) di SMP Negeri
se Kota Surabaya adal ah sangat signifikan (Signifi-
kansi=0,000 |ebih kecil dari 0,05) makahipotesiske-
delapan (8) yang digjukan dalam penelitianini diteri-
ma.

Selanjutnyakoefisien-koefisien jalur yang diper-
olehdari hasil analisisjalur regresi dan koefisienjalur
untuk residual dimasukkan ke dalam model analisis
sebagaimana dalam diagram. Diagram tersebut me-
rupakan model hasil analisis jalur yang didasarkan
padahasil analisisjalur regresi, dengan memasukkan
koefisien jalur yang telah diperoleh ke dalam model
yang telah digjukan. Disamping itu tel ah terbukti pula
bahwa semua hi potesisyang digjukan dalam pendliti-

anini diterima.

Challenge and Opportunity for Leadership.
Dubuque. Lowa: WWmMC. Brown, Co.
Publishess,

Gambar 1. Model Hasil Analisis Jalur
Berdasarkan Koefisien Jalur

PEMBAHASAN

Hubungan Kompetensi Manajerial Kepala Se-
kolah dengan Dukungan Orang Tua

Adahubungan langsung antarakompetensi ma-
najeria kepalasekolah dengan dukungan orang tua.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwaantaraKom-
petensi Mangjerial Kepala Sekolah dan Dukungan
Orang Tuadi SMPNegeri seKota Surabayamemiliki
hubungan langsung yang signifikan.

Daam kaitannyadengan pernyataan hasil pene-
litian tersebut, seorang kepal a sekol ah sebagai pelo-
por pendidik (educator) memiliki kedekatan moral
dengan orang tua siswa yang telah mempercayakan
anaknyauntuk belgjar (bersekolah) di tempat sekolah
yang dipimpinnya (kepal asekolah).

Hal tersebut senada dengan pendapat Hower
(ddam Moedjiarto, 2002) dari hasil pendlitiannyayang
menyimpulkan bahwa pelibatan orangtua, sangat pen-
ting untuk keberhasilan program pendidikan anak-
anak. Diantaramanfaat-manfaat yang dikemukakan
adalah prestasi siswayang meningkat, perilaku siswa
yang semakin baik, absensi siswayang semakin ren-
dah, sikap siswayang lebih positif terhadap sekolah
dan kebiasaan pekerjaan rumah yang semakin baik.
Dan selanjutnya Purnel dkk. (dalam Moedjiarto,
2002) menyatakan bahwa perlunya sekolah membe-
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rikan bimbingan pada orang tua dalam upayamem-
bantu anak-anak yang mengalami berbagai kesulitan
di sekolah.

Hubungan Langsung antara Kompetensi Ma-
najerial Kepala Sekolah dengan Kapabilitas
Mengajar Guru

Adahubungan langsung antarakompetensi ma-
najerial kepala sekolah dengan kapabilitas mengajar
guru. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwaantara
Kompetens Mang erial Kepa a Sekolah dan Kapabili-
tasMengajar Guru di SMP Negeri se Kota Surabaya
memiliki hubungan langsung yang signifikan.

Dalam kaitannya dengan pernyataan hasi| pene-
litian tersebut, seorang kepal a sekol ah sebagai pelo-
por pendidikan (educator) memiliki tanggung jawab
membimbing guru dalam hal menyusun dan melaksa:
nakan program pengajaran, mengevaluas hasil belgjar
dan mel aksanakan program pengajaran. Dengan de-
mikian sangat jelaslah bahwa kapabilitas mengajar
guru dengan segalaunjuk kerjanyamemiliki ketergan-
tungan maupun hubungan yang erat dengan kompe-
tensi manajerial kepala sekolah di SMP Negeri se
KotaSurabaya. Hasil penelitianini didukung oleh pe-
nelitian Sulistyorini (2000) yang menyimpulkan bahwa
manajemen kepala sekolah berhubungan langsung
dengan kinerjaguru. Hal ini jugasejalan dengan pen-
dapat Stupak (dalam Soetopo, 2001) menekankan
fungsi kepal a sekolah menciptakan suasana (atmos-
phere) daniklim sekolah, dimanakepemimpinan ke-
palasekolah memiliki hubungan langsung dengan ki-
nerjaguru.

Dengan demikian kapabilitas mengajar guru di-
pengaruhi ol eh keterampilan manajerial kepalama-
drasah. Semakintinggi keterampilan manajerial ke-
pala sekolah maka semakin tinggi pula kapabilitas
mengajar guru-gurul.

Hubungan Langsung antar a K eter sediaan Sar a-
nadan Prasarana dengan KapabilitasMengajar
Guru

Adahubungan langsung antara ketersediaan sa-
ranadan prasaranadengan kapabilitas mengajar gu-
ru. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa antara
K etersediaan Sarana dan Prasarana dan Kapabilitas
Mengajar Guru di SMP Negeri se Kota Surabaya
memiliki hubungan langsung yang signifikan. Temuan

pendlitian tersebut menunjukkan bahwaketersediaan
sarana dan prasarana ikut menentukan terciptanya
proses kegiatan belgjar mengagjar yang profesional.
Untuk itu diperlukan saranadan prasaranayang me-
madai, menunjang terciptanyanya kegiatan belgjar
mengajar yang aman, lancar dan suasanayang kondu-
sif. Oleh sebab itu ketersediaan saranadan prasarana
ikut menentukan guru untuk mewujudkan kapabilitas
yang optimal dan profesional. Hal ini menunjukkan
adanya hubungan antara ketersediaan sarana dan
prasaranadan kapabilitas mengagjar guru. Penelitian
yang senada dikemukakan jugaoleh Kustinah (dalam
Sukarsih, 2006) yang menyimpulkan bahwa sarana
belgjar siswamerupakan faktor penting dalam proses
pembelagjaran guna meningkatkan prestasi belgjar.
Dari uraian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
sarana prasaranayang dipergunakan di sekolah me-
nentukan kualitas pembel gjaran dengan a asan bahwa
saranadapat memotivasi siswauntuk menggunakan
saranatersebut dalam pembel gjaran, sehinggapres-
tasi dapat semakintinggi.

Hubungan Langsung antara Dukungan Orang
Tua dengan Kapabilitas Mengajar Guru

Adahubungan langsung antaradukungan orang
tuadengan kapabilitasmengajar guru. Hasil pendlitian
ini menunjukkan bahwaantara Dukungan Orang Tua
dan Kapabilitas Mengajar Guru di SMP Negeri se
K ota Surabayamemiliki hubungan langsung yang sig-
nifikan.

Menurut Mulyono (2003) bahwa pertemuan
orangtuadan guru dapat menjadi suatu jembatan an-
tararumah dengan sekolahan. Orang tuamempunyai
lebih banyak waktu untuk bergaul dengan anak se-
hinggadapat | ebih |l uasauntuk mengobservasi anak-
nya dan selanjutnya melaporkan kepada guru seba-
gai bahan pertimbangan dalam menentukan strategi
pemecahan masalah. Selanjutnyamenurut Utah Sate
of Education (1984) (dalam Moedjiarto, 2002) me-
nyimpulkan perlunyapelibatan orang tuadi sekolah
dalam rangka mendorong peningkatan prestasi aka-
demik siswadi sekolah. Sedangkan Moedjiarto (2002)
menyatakan bahwa orang tua dapat menunjukkan
dukungannyakepada sekol ah, dengan mengikuti pe-
tunjuk dari guru atau kepal a sekolah misalnyameng-
gunakan telepon, surat maupun tatapmukalangsung,
dalam melaksanakan hubungan dengan pihak guru
atau pihak sekolah.
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Hasil pendlitianini membuktikan bahwadukung-
an orang tuamemiliki keterkaitan atau hubungan yang
kuat dengan kapabilitasmengajar guru. Hal ini dapat
dilihat dari peran orang tua selaku pihak pengguna
jasapendidikan bagi anak-anaknya, sehinggaantara
orang tuasiswadan guru memiliki rasatanggung ja-
wab dan tujuan yang samaterhadap anak didik. Di-
managuru dalam hal ini harus mampu membimbing,
menyusun dan melaksanakan program pengajaran,
mengevaluas hasil belgjar, sertamel aksanakan pro-
gram pengajaran. Disamping itu guru jugamemiliki
tanggung jawab moral terhadap limpahan kepercaya-
an dari setiap orang tuasiswa. Dengan demikian sa-
ngat jel ad ah bahwadukungan orang tuamemiliki hu-
bungan yang erat dengan kapabilitas mengajar guru
di SMP Negeri se Kota Surabaya.

Hubungan L angsung antar a K apabilitas M enga-
jar Guru dengan Prestasi Belajar Siswa

Ada hubungan langsung antara kapabilitas
mengajar guru dengan prestasi belgjar siswa. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwaantara K apabilitas
Mengajar Guru dan Prestasi Belgjar Siswa di SMP
Negeri se Kota Surabaya memiliki hubungan lang-
sung yang signifikan. Guru merupakan pelaksana
pendidikan dan pengajaran memiliki tanggung jawab
moral terhadap prestasi belgjar siswa. Lebih daripada
itu Guru (paraguru) mengetahui banyak tentang mata
pelajaran yang merekabina, merekatahu carameng-
gjar yang baik, merekabanyak mengetahui motivasi
dan perilaku siswa dan merupakan tenaga-tenaga
yang profesional. Sedikit-banyak hal ini akan dapat
mewarnai pribadi seorang guru yang memiliki tang-
gung jawab profesi.

Temuan dalam penelitian ini menyatakan bahwa
antaraKapabilitasMengajar Guru dan Prestasi Bela-
jar Siswadi SMP Negeri se Kota Surabayamemiliki
hubungan langsung yang signifikan didukung oleh pe-
nelitian yang dilakukan oleh Nursalim (2001) yang
menyimpulkan bahwa keterampilan mengajar guru
memiliki hubungan langsung dengan prestasi belajar
siswa SLTP Negeri se Kotamadya Malang.

Dari hasil penelitiantersebut terlihat jelasbahwa
guru mempunyai hubungan yang signifikan dengan
mahasi swanyaatau dengan muridnya. Hal lebih me-
yakinkan lagi adalah hasil penelitian dari Sion (2005)
yang melakukan penelitian padatingkat SD menun-
jukkan bahwaadahubungan langsung yang signifikan

antara performansi mengajar guru dengan prestasi
akademik siswapada SDN daerah terpencil di kabu-
paten Gunung Mas.

Hubungan Langsung antara Dukungan Orang
Tua dengan Prestasi Belajar Siswa.

Adahubungan langsung antaradukungan orang
tua dengan prestasi belgjar siswa. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwaantaraDukungan Orang Tua
dan Prestasi Belgjar Siswa di SMP Negeri se Kota
Surabayamemiliki hubungan langsung yang signifi-
kan. Temuan pendlitian tersebut memberikan indikas
bahwa setiap orang tuamemiliki tanggung jawab ter-
hadap pendidikan anak-anaknya. Hal ini akan berim-
plikasi padatinggi prestasi belgjar siswadapat dipe-
ngaruhi oleh seberapa besar dukungan orang tua
Dengan kata lain dukungan orang tua memiliki hu-
bungan yang kuat dengan prestasi belgjar siswa. Oleh
karenanyadukungan orang tuasangat diperlukan un-
tuk meningkatkan semangat dan gairah belgjar siswa
yang pada akhirnyadapat meningkatkan prestasi bel-
gar siswa. Hal ini tidak terlepas dari adanyapartisi-
pasi orang tuayang harus berperan dalam pemben-
tukan sikap siswauntuk berprestasi, sertasikap yang
demokratis dan bijaksanadari orang tuasiswadapat
meningkatkan keinginan untuk lebih giat bel gjar supa:
yadapat mencapai prestasi belgjar yang tinggi.

Dari hal-hal yang sudah disampaikan di atasterli-
hat bahwa secaraumum pihak orang tuaingin mem-
bantu siswayang mengalami kesulitan, ingin menge-
tahui problematika yang ada di sekolah, ingin me-
nyumbangkan gagasan demi kemajuan sekolah seca-
raumum dan dalam rangka peningkatan prestas sis-
wa secara khusus.

Hubungan Langsung yang Signifikan antara
Ketersediaan Sarana dan Prasarana dengan
Prestasi Belajar

Adahubungan langsung yang signifikan antara
ketersediaan sarana dan prasarana dengan prestasi
belgjar siswadi SMP Negeri se Kota Surabayadite-
rima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwaantara
ketersediaan sarana prasarana dan prestasi belajar
siswvamempunyai hubungan langsung yang signifikan.
Temuan penelitian tersebut mengindikasikan bahwa
ketersediaan saranadan prasaranadi sekolah memili-
ki hubungan dengan prestasi belgjar siswa SMPN di
kota Serabaya.
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Hasil penelitian ini tidak bertentangan dengan
teori yang dikemukakan oleh Sudjana (2002) bahwa
sarana prasarana sebagai bagian dari media penga-
jaran dapat mempertinggi bel gjar siswadalam proses
pembel gjaran, yang padagilirannyadiharapkan dapat
mempertinggi hasil belgjar yang diharapkan. Selanjut-
nyasgjalan jugadari hasil penelitian yang dilakukan
oleh Kustinah (dalam Sukarsih, 2006) yang menyim-
pulkan bahwa sarana belgjar siswa merupakan fak-
tor terpenting dalam proses pembel gjaran guname-
ningkatkan prestasi belgjar. Sarana belgjar terbukti
merupakan salah satu hal yang berpengaruh dalam
meningkatkan prestasi belgjar.

Hal tersebut juga seiramadengan pendapat Ha-
malik (dalam Prihatin, 2007) yang mengatakan bahwa
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi belgjar
adalah instrumental, yaitu adanya dan penggunaan-
nya dirancangkan sesuai dengan hasil belgjar yang
diharapkan, dimanawujudnyaadal ah berupaperang-
kat keras yaitu gedung sekolah, sarana prasarana,
sedangkan untuk perangkat lunaknyaadalah kuriku-
lum, program, pedoman belgjar dan sebagainya. Se-
lanjutnyahasil penelitian Prihatin (2007) memberikan
kesimpulan bahwaterdapat hubungan yang signifikan
antarakelengkapan sarana prasaranasekolah dengan
pencapaian kompetensi siswa pada SMKN di wila
yah Prabolinggo jugaseirama.

Berdasarkan hal-hal yang sudah disampaikan
tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa saranadan
prasarana bel ajar merupakan suatu hal yang memu-
dahkan dalam belgjar siswa. Secara teori kualitas
pembel gjaran akanlebih baik jikadalam pembegjaran
didukung oleh saranaprasaranadan a at-al at pelgjar-
an yang relevan.

Hubungan Langsung yang Signifikan antara
Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah de-
ngan Prestasi Belajar

Adahubungan langsung yang signifikan antara
Kompetens Mangjerial K epala Sekolah dengan Pres-
tasi Belgjar Siswadi SMP Negeri se Kota Surabaya.
Hasil pendlitian ini menunjukkan bahwaantara Kom-
petensi Mangjerial Kepala Sekolah dan Prestasi Bel-
gjar Siswadi SMP Negeri se Kota Surabayamemiliki
hubungan langsung yang signifikan. Terkait dengan
hasi| pembuktian hipotesisketujuh (7), sedang kepala
sekolah sebagai perencana sekolah maupun sebagai
pengembang kurikulum pengajaran memiliki tanggung

jawab sebagai penilai pengajaran yang diselenggara-
kan, dan bertanggung jawab pula padaberhasil tidak-
nyaprogram pengajaran. Hasil penditianini menyata-
kan bahwaprestasi belgjar siswvamemiliki ketergan-
tungan yang berarti padakompetensi mangjerial ke-
palasekolah, hal ini memberikanindikas bahwakom-
petensi mangjerial kepalasekolah banyak memberi-
kan peningkatan keberhasilan belgjar atau prestasi
belgjar siswadi SMP Negeri se Kota Surabaya. Me-
nurut Sion (2005) dalam penelitiannyamemberikan
kesimpulan bahwa semakin baik keterampilan mana
jeria kepalasekolah, makasemakin baik performans
mengajar guru SDN pada daerah terpencil di Kabu-
paten Gunung Mas. Selanjutnya disimpulkan juga
bahwa semakin baik performansi mengajar guru ma-
kasemakin baik prestasi akademik siswa SDN pada
daerah terpencil di Kabupaten Gunung Mas. Dan
selanjutnyasemakin baik keterampilan mangjeria ke-
palasekolah, makaakan diikuti dengan semakin baik-
nyaprestas siswa, melalui performansi mengajar gu-
ru SDN padadaerah terpencil di Kabupaten Gunung
Mas yang semakin baik.

Berkaitan dengan keterampilan manajerial ter-
sebut maka Gorton (1976) mengatakan bahwa kete-
rampilan mangjerial penting bagi peningkatan hasil
belgjar murid. Hal ini menunjukkan bahwakompeten-
si mangjerial kepalasekolah dapat berdampak secara
langsung maupun tidak langsung seperti dikemukakan
Gorton tersebut.

KES MPULANDAN SARAN
Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat dikemukakan adalah:
(1) ada hubungan langsung yang signifikan antara
kompetensi manajerial kepala sekolah dengan du-
kungan orang tuadi SMP Negeri se Kota Surabaya.
Hal ini berarti bahwasemakin tinggi kompetensi ma-
najerial kepalasekolah diikuti semakintingginyadu-
kungan orang tua; (2) ada hubungan langsung yang
signifikan antarakompetensi mangjerial kepalaseko-
|ah dengan kapabilitasmengajar guru di SMP Negeri
Surabaya. Hal ini berarti bahwasemakintinggi kom-
petens mangjeria kepaasekolah diikuti semakinting-
ginya kapahilitas mengajar guru; (3) ada hubungan
langsung yang signifikan antaraketersediaan sarana
dan prasarana dengan kapabilitas mengajar guru di
SMP Negeri Surabaya. Hal ini berarti bahwa sema-
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kin lengkap ketersediaan sarana prasarana, selalu
diikuti semakin tingginyakapabilitasmengajar guru.
(4) ada hubungan langsung yang signifikan antara
dukungan orang tuadengan kapabilitas mengajar guru
di SMP Negeri Surabaya. Hal ini berarti bahwa se-
makintinggi dukungan orang tuadiikuti semakinting-
ginya kapabilitas guru; (5) ada hubungan langsung
yang signifikan antara kapabilitas mengajar guru de-
ngan prestasi belgjar siswadi SMP Negeri Surabaya.
Hal ini berarti semakin tinggi kapabilitas mengajar
guru diikuti makin tingginyaprestasi siswa; (6) ada
hubungan langsung yang signifikan antaradukungan
orang tuadengan prestasi belgjar siswadi SMP Ne-
geri Surabaya. Hal ini berarti semakintinggi dukungan
orang tua diikuti semakin tingginya prestasi siswa;
(7) ada hubungan langsung yang signifikan antara
ketersediaan sarana dan prasarana dengan prestasi
belgjar siswadi SMP Negeri Surabaya. Hal ini berarti
semakin lengkap ketersediaan sarana prasarana dii-
kuti makintingginyaprestas siswa; (8) adahubungan
langsung yang signifikan antarakompetens mangjeri-
al kepala sekolah dengan prestasi belgjar siswa di
SMP Negeri Surabaya. Hal ini berarti semakin tinggi
kompetensi mangjerial kepalasekolah diikuti semakin
tingginyaprestasi siswa.

Saran

Sedangkan sarannyaadalah: (1) bagi Dinas Pen-
didikan kota Surabaya sebagai pembuat kebijakan
pendidikan di tingkat kota, hasil pendlitianini diharap-
kan dapat dijadikan referensi untuk memprioritaskan
kegiatan pendidikan/pel atihan tentang kepemimpinan
untuk mengembangkan atau meningkatkan kompe-
tens mangjerial kepaasekolah, sertauntuk memprio-
ritaskan paraguru meningkatkan kapabilitas menga-
jarnya, melaui program pemberianizin dan pemberian
bantuan beasiswauntuk studi lanjut baik ke program
strata satu (S-1) maupun ke program strata dua (S-
2). Hal ini dimaksudkan agar dapat meningkatkan
kemampuan manajerial bagi kepalasekolah, dan me-
ningkatkan kapabilitas guru untuk paraguru; (2) bagi
guru-guru disarankan untuk meningkatkan keprofesi-
onalannyadengan caramengikuti studi lanjut, mengi-
kuti seminar-seminar atau meningkatkan diri dengan
banyak membaca di perpustakaan sekolah ataupun
perpustakaan umum, terutama pertemuan guru sesa-
ma bidang studi gunameningkatkan profesionalisme
guru, baik pengembangan sikap selama prajabatan

atau selamadalam jabatan; (3) bagi peneliti lainnya,
diharapkan untuk dijadikan pertimbangan dalam pe-
nelitian dan karyailmiah lainnyayang berkenaan de-
ngan faktor kompetensi mangjerial kepala sekolah,
faktor sarana prasarana, faktor kapabilitas guru dan
faktor dukungan orang tua, sertafaktor prestasi sis-
wa, dengan pendekatan secaraparsial maupun secara
komprehensif; (4) bagi pengembang ilmu mangjemen
pendidikan, agar dapat dijadikan acuan dalam pe-

ngembangan ilmu yang berkaitan dengan kompetensi

mangjeria kepalasekolah, sarana prasaranasekolah,

dukungan orang tua, kapabilitas mengajar guru mau-

pun prestasi siswa, dalam rangka pengembangan mo-

del hubungan antar variabel.
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